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Pelayanan kesehatan mengalami pergeseran fokus pelayanan dari pengobatan penyakit dan trauma kulit ke
arah pencegahan melalui penilaian rutin. Peralatan perawatan dan kondisi neonatus, termasuk berat dan usia
bayi, status klinis, dan penyakit yang mendasari memiliki hubungan yang kuat pada risiko terjadinyatrauma
kulit. Instrumen penilaian trauma kulit yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen SRAMT dan
NSRAS plus. Penelitian ini menggunakan studi kohort prospektif, total responden 66 neonatus yang terdiri
dari kelompok terpapar dan historical control. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat perbedaan tingkat
risiko trauma kulit pada penilaian awal dan penilaian akhir pada kelompok terpapar (p value 0.001), terdapat
perbedaan tingkat risiko trauma kulit antara kelompok terpapar dan kelompok tidak terpapar (X2 29.505 >
5.991) dan terdapat hubungan yang sangat lemah antara usia gestasi dan berat badan lahir terhadap tingkat
risiko trauma kulit pada neonatus (rs 0.077 dan 0.004). Peneliti menyarankan agar peneliti selanjutnya
melakukan penelitian yang mengintegrasikan pengetahuan perawat terhadap faktor penyebab traumakulit
dan pemantauan ulang sebagai upaya menurunkan tingkat risiko trauma kulit menggunakan instrumen
SRAMT, memodifikas instrumen sesuai dengan kondisi pelayanan yang ada di Indonesia sehingga
instrumen ini dapat digunakan untuk menurunkan risiko trauma kulit pada neonatus khususnya bayi
prematur.

...... Health services have shifted the focus of services from treating skin diseases and skin injury to
prevention through routine assessments. Treatment equipment and neonatal conditions, including the weight
and age of the baby, clinical status, and underlying disease have a strong association with the risk of skin
injury. The skin injury assessment instruments used in this study were the SRAMT and NSRAS plus
instruments. This study used a short cohort study, totaling 66 neonates consisting of the exposed group and
unexposed group (historical control). The results showed that there were differencesin therisk level of skin
injury first assessment and last assessment in the exposed group with avaue (p value 0.001), there were
differencesin therisk level of skin injury between the exposed group and unexposed group (p value 0.001)
and there was no correlation between gestational age and birth weight on the level of skin injury risk (p
value 0.446 and 0.821). The researchers suggest that researchers should integrates nurses' knowledge of the
factors that cause skin injury and re-monitoring as an effort to reduce the risk level of skin injury using
SRAMT instrument, modify the instrument according to the existing service conditions in Indonesia so that
the instrument can be use to reduce skin injury in neonates especially preterm.
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